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ABSTRAKSI

Paradigma para pelaku bisnis kini telah mengalami sedikit perubahan dalam 
meningkatkan keuntungannya, yaitu dengan memperhatikan tanggung jawab sosial 
kepada para stakeholder serta menggunakannya sebagai bahan pertimbangan 
pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Hal tersebut menyebabkan para perusahaan 
yang go public juga mengungkapkan laporan pertanggungjawaban sosialnya di dalam 
laporan tahunan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial terhadap volume perdagangan saham 
(unexpected trading volume). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang 
masuk di  indeks LQ 45 periode Agustus 2005 – Januari 2006. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel penelitian ini berjumlah 45, 
sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Sederhana. 
Pengujian analisis data dilakukan dengan menggunakan uji normalitas yang 
menggunakan uji satu sampel Kolmogorov Smirnov dan pengujian hipotesisnya 
menggunakan uji t. Penelitian ini menggunakan pengungkapan tanggung jawab sosial 
sebagai variabel independent dan volume perdagangan saham sebagai variabel dependen. 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa antara pengungkapan sosial 
dengan unexpected trading volume memiliki korelasi (hubungan) yang lemah. Dari 
pengujian hipotesis yang menggunakan uji t, dapat diketahui bahwa luas pengungkapan 
pertanggungjawaban sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap volume 
perdagangan saham (unexpected trading volume). Dari hasil beberapa analisis dan 
pengujian yang telah dilakukan, maka kesimpulan penelitian ini adalah luas 
pengungkapan pertanggungjawaban sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
volume perdagangan  saham (unexpected trading volume).           

   

Kata Kunci    : luas pengungkapan pertanggungjawaban sosial, volume perdagangan 
saham (unexpected trading volume)
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KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh luas pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial terhadap volume perdagangan saham. Penelitian ini 

mengambil sampel perusahaan-perusahaan yang masuk di indeks LQ 45 dan yang telah 

melakukan pengungkapan sosial pada laporan tahunannya, sehingga didapat 45 

perusahaan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan maka 

dapat disimpulkan bahwa:

1. Tema keterlibatan masyarakat dan umum merupakan tema yang paling banyak 

diungkapkan oleh beberapa perusahaan. Pada tema tersebut item yang paling 

banyak diungkapkan adalah mengenai sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk 

mendukung aktivitas masyarakat, pendidikan dan seni. Banyaknya perusahaan 

yang mengungkapkan kegiatan sosial mereka karena untuk menarik perhatian 

masyarakat dan investor. Sedangkan tema yang paling sedikit diungkapkan adalah 

tema lingkungan. Hal ini karena ada beberapa jenis perusahaan sampel yang 

memang tidak perlu untuk mengungkapkan mengenai tema lingkungan, sehingga 

mempengaruhi dalam persentase nilai pengungkapan.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa luas pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial tidak berpengaruh pada volume perdagangan saham.

3. Hasil hipotesis yang menyatakan bahwa luas pengungkapan pertanggungjawaban 

sosial tidak berpengaruh pada volume perdagangan saham ini tidak sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya yaitu Zuhroh dan 

Sukmawati (2003). Namun penelitian ini secara tidak langsung mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Purwanti pada tahun 2001

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Tidak adanya suatu standar baku yang mengatur tentang penyusunan daftar 

pengungkapan sosial, sehingga cenderung bersifat subjektif dan memungkinkan 

terlewatnya item-item tertentu yang  seharusnya diungkapkan oleh perusahaan;



2. Penggunaan tema yang beraneka ragam mengakibatkan sulit membedakan 

kualitas pengungkapan sosial antara satu perusahaan dengan perusahaan yang 

lain;

3. Penggunaan metode checklist menyebabkan sulitnya membedakan kualitas 

pengungkapan sosial yang dilakukan oleh tiap perusahaan;

4. Penggunaan rentang periode penelitian yang hanya satu tahun memungkinkan 

kurang akuratnya hasil penelitian;

5. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel hanya 45 namun dengan beragam jenis 

bidang usaha sehingga mempengaruhi tingkat perbedaan pengungkapan.

5.3 Saran

Berdasarkan beberapa keterbatasan yang telah dikemukakan di atas maka 

penelitian selanjutnya disarankan untuk:

1. Menggunakan tema pengungkapan yang terbaru sesuai dengan kondisi yang 

sudah berubah;

2. Menambah jumlah perusahaan yang akan dijadikan penelitian, namun dengan 

lebih mengkhususkan jenis bidang usaha yang dijalankan perusahaan;

3. Menambah rentang periode penelitian;

4. Menambah beberapa faktor lain yang diasumsikan berpengaruh pada perubahan 

volume perdagangan.
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